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Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut satuan pendidikan mengembangkan 
pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Namun, kajian 
mengenai pengelolaan prinsip tersebut secara terintegrasi dengan experiential learning, 
khususnya di Sekolah Alam, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi 
Kurikulum Merdeka dan experiential learning dalam membentuk model manajemen kurikulum 
holistik di Sekolah Alam serta keterkaitannya dengan penguatan kompetensi sosial dan akademik 
siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di Sekolah Alam 
Luwu Timur. Data dihimpun melalui observasi berulang, wawancara semiterstruktur dengan 
kepala sekolah, guru/koordinator, dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap perangkat 
kurikulum dan laporan perkembangan siswa. Data dianalisis melalui kondensasi data, penyajian 
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan dengan dukungan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum berlangsung melalui perencanaan 
terintegrasi; pembelajaran berbasis sentra, pengalaman, dan alam; pengembangan kompetensi 
sosial dan akademik; evaluasi multidimensional; serta tindak lanjut pembelajaran. Penelitian ini 
menghasilkan Model Manajemen Kurikulum Holistik Sekolah Alam yang bersifat siklikal dan 
memperluas pemahaman manajemen kurikulum dari fungsi administratif menuju pengelolaan 
pengalaman belajar yang adaptif, kontekstual, dan holistik. Karena didasarkan pada satu kasus 
dengan jumlah informan terbatas, model ini perlu diuji pada konteks sekolah yang lebih beragam. 
Kata Kunci: manajemen kurikulum holistik; Kurikulum Merdeka; experiential learning 

Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum requires schools to develop flexible, 
contextual, and student-centered learning. However, studies on how these principles are 
managed in integration with experiential learning, particularly in nature-based schools, remain 
limited. This study analyzes how the Merdeka Curriculum and experiential learning are integrated 
into a holistic curriculum management model at a nature-based school and how this integration 
relates to students’ social and academic competencies. A qualitative case study was conducted 
at Sekolah Alam Luwu Timur. Data were collected through repeated observations, semi-
structured interviews with the principal, teachers/coordinators, and students, and analysis of 
curriculum documents and student progress reports. The data were analyzed through data 
condensation, data display, and conclusion drawing and verification, supported by source and 
technique triangulation. The findings show that curriculum management operates through 
integrated planning; center-based, experiential, and nature-based learning; the development of 
social and academic competencies; multidimensional evaluation; and instructional follow-up. 
The study proposes a cyclical Holistic Curriculum Management Model for Nature-Based Schools, 
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which broadens curriculum management from an administrative function to the management of 
adaptive, contextual, and holistic learning experiences. As the findings derive from a single case 
with a limited number of informants, the model requires testing in more diverse school contexts. 
Keywords: holistic curriculum management; Merdeka Curriculum; experiential learning 

Pendahuluan 
Transformasi kurikulum pendidikan menuntut perubahan cara pandang terhadap 

kurikulum dari sekadar dokumen normatif dan seperangkat materi pembelajaran menjadi sistem 
pengelolaan pendidikan yang dinamis, kontekstual, dan berkelanjutan. Dalam kerangka tersebut, 
manajemen kurikulum tidak berhenti pada penyusunan program pembelajaran, tetapi mencakup 
rangkaian perencanaan, implementasi, evaluasi, pemberian umpan balik, dan penyempurnaan 
kurikulum berdasarkan perkembangan kebutuhan peserta didik serta perubahan konteks 
pendidikan (Hasriadi dkk., 2024). Orientasi tersebut memperoleh relevansi yang semakin kuat 
dalam Kurikulum Merdeka karena fleksibilitas dan otonomi yang diberikan kepada satuan 
pendidikan menuntut kemampuan sekolah menerjemahkan kebijakan nasional ke dalam desain 
kurikulum yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. Karena itu, 
Kurikulum Merdeka membutuhkan pengelolaan yang adaptif melalui desain pembelajaran 
berbasis kompetensi, evaluasi capaian belajar, dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam 
proses pengembangan kurikulum (Muhibbin dkk., 2024; Nuraini dkk., 2023). Orientasi terhadap 
pembelajaran berbasis proyek, penguatan literasi dan numerasi, serta pengembangan Profil 
Pelajar Pancasila semakin menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum harus dipahami melalui 
keluaran pendidikan yang bersifat multidimensional, bukan semata-mata capaian akademik 
konvensional (Fauzan dkk., 2023; Lisan, 2024; Setiawan & Ahla, 2023). Oleh karena itu, 
perencanaan Kurikulum Merdeka menuntut kemampuan sekolah menyusun kurikulum 
operasional, tujuan pembelajaran, desain aktivitas, modul, dan mekanisme evaluasi yang 
memiliki keterhubungan sistematis dengan kebutuhan peserta didik (Kusumawardani dkk., 
2022; Muhibbin dkk., 2024; Utami dkk., 2024). 

Pada tingkat implementasi, paradigma tersebut diterjemahkan melalui pembelajaran yang 
lebih berpusat pada peserta didik, diferensiasi pembelajaran, proyek, serta pengelolaan 
pengalaman belajar yang responsif terhadap perbedaan kebutuhan dan konteks siswa (Cantika 
dkk., 2022; Fatimah & Muamar, 2024; Fauzan dkk., 2023; Zarkasyi dkk., 2023). Sementara itu, 
evaluasi perlu melampaui pengukuran hasil pembelajaran di kelas dengan mempertimbangkan 
konteks, input, proses, dan produk agar efektivitas kurikulum dapat dipahami secara lebih 
menyeluruh (Az-Zahra & Muhajir, 2023; Hasibuan dkk., 2023; Hasudungan dkk., 2024; Mardiant 
& Kurniawan, 2023). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka secara konseptual lebih tepat 
dipahami sebagai siklus manajemen kurikulum yang menghubungkan perencanaan, 
implementasi, evaluasi, dan tindak lanjut secara berkelanjutan daripada sekadar perubahan 
teknis pembelajaran. 

Kebutuhan terhadap manajemen kurikulum yang holistik menjadi semakin penting ketika 
tujuan pendidikan diarahkan pada perkembangan peserta didik secara utuh, yaitu 
mengintegrasikan kompetensi akademik, sosial, karakter, dan keterampilan abad ke-21 dalam 
satu pengalaman pendidikan. Pendidikan holistik menempatkan kemampuan berpikir kritis, 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, kemandirian, dan karakter sebagai bagian integral dari 
kompetensi yang perlu dikembangkan bersamaan dengan kemampuan akademik (Fauzan dkk., 
2023; Firmansyah dkk., 2024; Ratnawati dkk., 2024; Rochmat dkk., 2023). Dalam konteks 
Kurikulum Merdeka, orientasi tersebut memperoleh ruang melalui pembelajaran berdiferensiasi, 
kegiatan berbasis proyek, kegiatan ko-kurikuler, serta penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 
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memungkinkan sekolah menyesuaikan pengalaman belajar dengan kebutuhan dan konteks lokal 
peserta didik (Fauzan dkk., 2023; Mardiant & Kurniawan, 2023; Utami dkk., 2024; Zarkasyi dkk., 
2023). Dengan demikian, hubungan antara pengelolaan kurikulum dan pengembangan 
kompetensi siswa berlangsung melalui aliran sistemik ketika perencanaan menentukan 
kompetensi yang hendak dikembangkan, implementasi menyediakan pengalaman untuk 
membangun kompetensi tersebut, dan evaluasi menghasilkan informasi mengenai capaian 
sekaligus dasar penyempurnaan pembelajaran berikutnya (Azzahra dkk., 2022; Az-Zahra & 
Muhajir, 2023; Hasibuan dkk., 2023; Hasudungan dkk., 2024; Kusumawardani dkk., 2022; Lisan, 
2024). 

Namun, fleksibilitas kurikulum tersebut sangat bergantung pada kesiapan guru karena 
pemahaman pendidik terhadap tujuan kurikulum, kebutuhan belajar siswa, desain pembelajaran, 
serta instrumen evaluasi menentukan kualitas implementasinya (Dirgantoro & Soesanto, 2023; 
Firmansyah dkk., 2024; Utami dkk., 2024). Diferensiasi pembelajaran bahkan memerlukan 
dukungan perencanaan, kebijakan, media, dan pengembangan profesional guru agar fleksibilitas 
kurikulum benar-benar menghasilkan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
(Fatimah & Muamar, 2024; Muhibbin dkk., 2024). Persoalannya, sejumlah kajian masih lebih 
banyak membahas komponen perencanaan, implementasi, kesiapan guru, diferensiasi, atau 
evaluasi secara parsial dibandingkan menjelaskan hubungan antarkomponen tersebut sebagai 
siklus manajemen yang utuh (Az-Zahra & Muhajir, 2023; Hasibuan dkk., 2023; Lisan, 2024; 
Utami dkk., 2024). Padahal, karakter Kurikulum Merdeka membutuhkan pendekatan sistemik 
yang mengintegrasikan desain kurikulum, modul pembelajaran, asesmen berbasis kompetensi, 
evaluasi program, dan pengembangan peserta didik secara menyeluruh (Azzahra dkk., 2022; 
Firmansyah dkk., 2024; Hasudungan dkk., 2024; Kusumawardani dkk., 2022; Nuraini dkk., 
2023). Kondisi tersebut menunjukkan kebutuhan akan perspektif manajemen kurikulum yang 
mampu menjelaskan bagaimana fleksibilitas kebijakan diterjemahkan menjadi pengalaman 
pendidikan yang terencana, autentik, terukur, dan berkelanjutan. 

Salah satu mekanisme pedagogis yang memiliki kompatibilitas kuat dengan orientasi 
tersebut adalah experiential learning, karena pendekatan ini menempatkan pengalaman peserta 
didik sebagai sumber pembentukan pengetahuan dan bukan sekadar pelengkap pembelajaran 
konseptual. Siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen memberikan 
kerangka untuk memahami bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui hubungan 
berulang antara tindakan dan pemaknaan terhadap pengalaman (Kolb, 1984). Literatur 
menunjukkan bahwa pengalaman langsung, khususnya ketika berlangsung dalam lingkungan 
alam dan ruang pembelajaran di luar kelas, dapat mempertemukan konsep kurikuler dengan 
realitas dunia nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan autentik (Campan & 
Bocoș, 2019; Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; Parker, 2026; Torkos & Coșarbă, 2023). 

Pembelajaran luar ruang juga menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk 
melakukan observasi, eksplorasi, diskusi, eksperimen, kolaborasi, dan pemecahan masalah 
melalui pengalaman yang tidak sepenuhnya dapat direplikasi di dalam kelas (Francès dkk., 2024; 
Neville dkk., 2022; Torkos & Coșarbă, 2023). Perspektif tersebut diperluas melalui nature-based 
learning yang menempatkan alam bukan sekadar lokasi pembelajaran, tetapi sebagai sumber 
kurikulum dan konteks autentik untuk mengembangkan dimensi kognitif, sosial, serta emosional 
peserta didik (Francès dkk., 2024; Sobri dkk., 2021). Sementara itu, place-based learning 
memperkuat relevansi pembelajaran dengan menghubungkan pengalaman peserta didik dengan 
konteks lokal, ekologi, budaya, komunitas, dan realitas kehidupan yang berada di sekitar mereka 
(Borisenoka, 2024). Integrasi pendekatan tersebut dengan pembelajaran berbasis proyek 
memungkinkan siswa menghadapi persoalan nyata, merencanakan tindakan, bekerja sama, 
menguji gagasan, mengevaluasi hasil, dan merefleksikan pengalamannya, sehingga 
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pembelajaran dapat menjembatani teori dan praktik (Campan & Bocoș, 2019; Francès dkk., 
2024; Torkos & Coșarbă, 2023). Sejumlah studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
pengalaman dan lingkungan autentik berkaitan dengan peningkatan keterlibatan, motivasi, 
kolaborasi, kemandirian, pemecahan masalah, serta kemampuan siswa menghubungkan 
pengetahuan dengan situasi nyata (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; Yim & Yunus, 2024). 
Karena itu, experiential learning dan nature-based learning memiliki posisi strategis dalam 
konteks Sekolah Alam, sebab karakter pendidikan yang memanfaatkan lingkungan dapat 
menyediakan ruang bagi integrasi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, proyek, dan 
eksperimen sebagai mekanisme implementasi kurikulum. 

Meskipun demikian, pembelajaran di alam tidak secara otomatis menghasilkan 
pengalaman pendidikan yang bermakna apabila tidak diorganisasikan melalui desain kurikulum 
yang sistematis. Literatur menunjukkan bahwa efektivitas outdoor learning sangat bergantung 
pada kesiapan guru, kualitas desain pengalaman, keterkaitan aktivitas dengan tujuan kurikulum, 
pengelolaan risiko, ketersediaan fasilitas, dan dukungan kelembagaan (Francès dkk., 2024; 
Neville dkk., 2022; Torkos & Coșarbă, 2023). Dalam beberapa konteks, pendidikan luar ruang 
bahkan masih berada pada posisi periferal dalam kurikulum formal sehingga pelaksanaannya 
bergantung pada otonomi guru dan dukungan kebijakan sekolah (Thorburn & Allison, 2010). 
Variasi konseptual antara outdoor education, outdoor learning, pendidikan lingkungan, dan 
place-based learning juga menunjukkan bahwa aktivitas yang berlangsung di luar kelas belum 
tentu memiliki orientasi pedagogis dan kurikuler yang sama (Novljan & Pavlin, 2022; Parker, 
2026; Torkos & Egerău, 2022). Konsekuensinya, penggunaan lingkungan alam perlu 
diintegrasikan dengan tujuan pembelajaran, pengalaman terstruktur, proses refleksi, asesmen, 
dan mekanisme evaluasi agar tidak tereduksi menjadi aktivitas rekreatif. Hal tersebut relevan 
dengan karakter Sekolah Alam yang menjadikan lingkungan dan pengalaman sebagai bagian 
penting dari pembelajaran serta membutuhkan fleksibilitas perencanaan kurikulum dan 
profesionalitas guru untuk mengelola kegiatan secara kontekstual (Slamet dkk., 2025). 

Pada titik ini, experiential learning dan nature-based learning perlu dipahami bukan hanya 
sebagai metode mengajar, melainkan sebagai bagian dari mekanisme implementasi kurikulum 
yang menghubungkan rencana dengan pengalaman nyata peserta didik. Model pedagogi yang 
mempertemukan lingkungan, pembelajar, dan pendidik memperlihatkan bahwa kualitas 
pembelajaran luar ruang dibentuk oleh interaksi sistemik ketiga unsur tersebut, bukan oleh 
keberadaan lingkungan alam semata (Neville dkk., 2022). Oleh karena itu, implementasi 
kurikulum Sekolah Alam membutuhkan pengelolaan yang mampu mengubah kekayaan 
lingkungan dan aktivitas pengalaman menjadi proses belajar yang memiliki tujuan, tahapan, bukti 
capaian, dan mekanisme perbaikan yang jelas. Perspektif tersebut menempatkan manajemen 
kurikulum sebagai jembatan antara fleksibilitas pedagogis Sekolah Alam dan kebutuhan 
mempertahankan konsistensi pencapaian kompetensi siswa. 

Penguatan hubungan antara kurikulum, pengalaman, dan kompetensi selanjutnya 
membutuhkan asesmen autentik karena bentuk pembelajaran yang kontekstual tidak 
sepenuhnya memadai apabila dievaluasi hanya melalui instrumen yang mengukur reproduksi 
pengetahuan. Asesmen autentik menempatkan siswa pada tugas yang merepresentasikan 
persoalan, situasi, atau tuntutan dunia nyata sehingga pengetahuan, keterampilan, sikap, 
kolaborasi, refleksi, dan kemampuan menerapkan konsep dapat diamati dalam satu pengalaman 
kinerja (Garraway, 2022). Bentuk penilaian seperti proyek, portofolio, jurnal refleksi, studi kasus, 
dan tugas kontekstual menyediakan mekanisme untuk menghubungkan proses belajar dengan 
kompetensi yang hendak dikembangkan secara lebih holistik (Connolly dkk., 2023; Daud dkk., 
2023; Eragamreddy, 2024; Garraway, 2022; Kurata, 2023). Penilaian autentik memiliki relevansi 
khusus dengan experiential learning karena capaian belajar tidak hanya terlihat pada apa yang 
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diketahui siswa, tetapi pada kemampuan menggunakan pengetahuan dalam tindakan, 
memecahkan persoalan, bekerja dengan orang lain, dan merefleksikan pengalaman. Literatur 
menunjukkan bahwa desain kurikulum yang terintegrasi dengan pengalaman dan asesmen 
autentik dapat mendukung kompetensi sosial seperti komunikasi, kolaborasi, empati, serta 
kompetensi akademik berupa berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penerapan konsep 
(Garraway, 2022; Huang & Ma, 2022; Lambert dkk., 2024; Scoresby dkk., 2018). Pembelajaran 
melalui lingkungan autentik, termasuk outdoor education dan Living Lab, juga memberikan 
konteks bagi siswa untuk mengembangkan kolaborasi interdisipliner dan keterlibatan melalui 
penyelesaian persoalan nyata (Rogers dkk., 2023; Simson-Woods & Kappes, 2023). Lambert 
dkk. (2024) memperlihatkan bagaimana pengalaman dan asesmen autentik dapat menyediakan 
ruang bagi pengembangan kompetensi sosial, kolaborasi, refleksi, dan kemampuan berinovasi, 
sementara Connolly dkk. (2023) dan Minang dkk. (2023) menekankan hubungan antara tugas 
dunia nyata, keterlibatan pemangku kepentingan, dan relevansi kompetensi. 

Namun, implementasi asesmen autentik juga menghadapi persoalan waktu, kompleksitas 
prosedur, kesiapan guru, dan dukungan kelembagaan sehingga terdapat kesenjangan antara 
ideal konseptual dengan praktik penilaian di lapangan (Daud dkk., 2023; Paudel, 2024). Oleh 
sebab itu, asesmen autentik dalam Sekolah Alam perlu ditempatkan sebagai bagian dari sistem 
manajemen kurikulum, bukan sebagai instrumen penilaian yang berdiri sendiri, sehingga 
pengalaman belajar berbasis alam dapat diterjemahkan menjadi bukti perkembangan 
kompetensi sosial dan akademik peserta didik. Asesmen tersebut selanjutnya perlu terhubung 
dengan evaluasi berkelanjutan agar data mengenai pengalaman dan perkembangan peserta didik 
dapat kembali menjadi dasar perbaikan kurikulum. Evaluasi berkelanjutan memungkinkan 
kurikulum bekerja sebagai lingkar umpan balik (feedback loop) ketika informasi dari proses 
pembelajaran dan asesmen digunakan untuk memperbaiki strategi, perangkat, pengalaman 
belajar, serta keputusan kurikuler berikutnya (Freeman dkk., 2020). Studi tersebut menunjukkan 
pentingnya pengalaman autentik dan umpan balik berkelanjutan dalam mendorong kolaborasi, 
pembelajaran lintas disiplin, dan perbaikan proses, sedangkan Connolly dkk. (2023) 
menempatkan umpan balik sebagai bagian penting dari desain tugas autentik yang terhubung 
dengan persoalan nyata. 

Penggunaan sistem penilaian yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik juga 
menunjukkan pentingnya hubungan antara pengalaman calon guru, data asesmen, dan 
pemberian umpan balik dalam proses pendidikan (Rahn dkk., 2024). Dalam perspektif 
manajemen kurikulum, mekanisme tersebut memungkinkan sekolah tidak hanya mengetahui 
apakah suatu kegiatan telah dilaksanakan, tetapi juga memperoleh informasi mengenai kualitas 
pengalaman, perkembangan kompetensi, dan kebutuhan modifikasi kurikulum. Hal ini sejalan 
dengan kebutuhan evaluasi Kurikulum Merdeka secara komprehensif melalui perhatian terhadap 
konteks, input, proses, dan produk sehingga evaluasi menjadi bagian dari siklus perbaikan, 
bukan hanya tahap pengukuran akhir (Az-Zahra & Muhajir, 2023; Hasibuan dkk., 2023; 
Hasudungan dkk., 2024). Integrasi antara asesmen autentik dan evaluasi berkelanjutan juga 
memungkinkan kompetensi sosial dan akademik dipantau melalui indikator yang lebih relevan, 
termasuk komunikasi, kolaborasi, empati, tanggung jawab, keterlibatan, berpikir kritis, 
pemecahan masalah, pemahaman konsep, dan kemampuan menerapkan pengetahuan 
(Garraway, 2022; Huang & Ma, 2022; Lambert dkk., 2024; Rogers dkk., 2023). 

Dengan demikian, penguatan kompetensi tidak muncul sebagai akibat tunggal dari suatu 
metode pembelajaran, tetapi merupakan hasil interaksi antara kualitas perencanaan, pengalaman 
yang disediakan, bentuk asesmen, umpan balik, dan keputusan perbaikan kurikulum. Hubungan 
ini memberikan dasar untuk melihat manajemen kurikulum sebagai ekosistem yang 
menghubungkan desain, pedagogi, asesmen, dan evaluasi. Dalam konteks Sekolah Alam, sistem 



IJIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1594-1616 
 

1599 

semacam itu memungkinkan pembelajaran berbasis lingkungan tidak berhenti sebagai 
pengalaman menarik, tetapi menjadi pengalaman yang terdokumentasi, dinilai, direfleksikan, dan 
digunakan untuk mengembangkan kurikulum berikutnya. 

Namun demikian, sintesis penelitian terdahulu memperlihatkan kesenjangan yang 
signifikan pada tingkat integrasi antarkomponen tersebut. Kajian mengenai Kurikulum Merdeka 
telah banyak membahas perencanaan, implementasi, diferensiasi, kesiapan guru, proyek, dan 
evaluasi, tetapi hubungan seluruh komponen tersebut sebagai siklus manajemen kurikulum yang 
berkelanjutan masih memerlukan pendalaman (Az-Zahra & Muhajir, 2023; Hasibuan dkk., 2023; 
Lisan, 2024; Utami dkk., 2024). Literatur experiential learning, nature-based learning, outdoor 
learning, dan place-based learning telah menunjukkan manfaat pengalaman langsung bagi 
keterlibatan, kolaborasi, pemecahan masalah, kemandirian, serta pembelajaran autentik, tetapi 
lebih banyak memberikan penjelasan pada level pedagogis dibandingkan konstruksi manajemen 
kurikulum secara keseluruhan (Borisenoka, 2024; Campan & Bocoș, 2019; Francès dkk., 2024; 
Neville dkk., 2022; Torkos & Coșarbă, 2023). 

Demikian pula, penelitian mengenai asesmen autentik memberikan landasan kuat 
mengenai penggunaan tugas dunia nyata, portofolio, refleksi, dan umpan balik untuk mengukur 
kompetensi secara lebih komprehensif, tetapi tidak selalu mengintegrasikannya dengan 
pembelajaran berbasis alam dan mekanisme pengelolaan kurikulum secara institusional 
(Connolly dkk., 2023; Daud dkk., 2023; Garraway, 2022). Studi mengenai desain berbasis 
kompetensi, Living Lab, dan outdoor education telah mendekati integrasi melalui pengalaman 
autentik dan kolaboratif, tetapi mekanisme evaluasi berkelanjutan sebagai bagian dari model 
kurikulum holistik belum selalu dinyatakan secara eksplisit (Rogers dkk., 2023; Scoresby dkk., 
2018; Simson-Woods & Kappes, 2023). Dengan demikian, kesenjangan penelitian utama terletak 
pada masih terbatasnya model manajemen kurikulum yang secara empiris mengintegrasikan 
perencanaan kurikulum, Kurikulum Merdeka, experiential learning/nature-based learning, 
asesmen autentik, evaluasi berkelanjutan, dan penguatan kompetensi sosial-akademik sebagai 
satu sistem yang utuh. Kesenjangan tersebut semakin jelas dalam konteks Sekolah Alam karena 
alam dan pengalaman merupakan karakter inti pembelajaran, tetapi keterhubungannya dengan 
keseluruhan siklus manajemen kurikulum belum banyak dijelaskan sebagai sebuah model 
terintegrasi. 

Selain itu, keterlibatan lingkungan alam dalam kurikulum formal serta evaluasi dampaknya 
terhadap kompetensi sosial dan akademik masih relatif kurang terdokumentasi dalam model 
holistik yang dapat menjelaskan hubungan antarkomponen secara sistematis (Huang & Ma, 
2022; Rogers dkk., 2023; Simson-Woods & Kappes, 2023). Kesenjangan implementatif juga 
terlihat pada kebutuhan terhadap dukungan kebijakan, kapasitas guru, sumber daya, serta 
perangkat asesmen agar integrasi kurikulum dan pengalaman autentik dapat berlangsung secara 
konsisten (Daud dkk., 2023; Paudel, 2024; Rahn dkk., 2024). Karena itu, penelitian pada Sekolah 
Alam menawarkan konteks strategis untuk menguji bagaimana elemen-elemen yang masih 
terfragmentasi dalam literatur dapat ditemukan keterhubungannya dalam praktik manajemen 
kurikulum yang nyata. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa model 
manajemen kurikulum holistik yang mengintegrasikan Kurikulum Merdeka dengan experiential 
learning dan nature-based learning melalui siklus perencanaan–implementasi berbasis 
pengalaman–asesmen autentik–evaluasi berkelanjutan–umpan balik, dengan penguatan 
kompetensi sosial dan akademik siswa sebagai keluaran integratifnya. Kebaruan ini tidak 
semata-mata terletak pada penggunaan experiential learning atau pembelajaran berbasis alam, 
karena manfaat kedua pendekatan tersebut telah dibahas dalam penelitian sebelumnya, tetapi 
pada penempatan keduanya sebagai mekanisme inti implementasi yang berada di dalam siklus 
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manajemen kurikulum. Perencanaan dalam model tersebut dimulai dari analisis kebutuhan dan 
penyelarasan tujuan dengan kompetensi peserta didik sebagaimana desain kurikulum berbasis 
kompetensi menekankan pentingnya orientasi pada siswa dan perkembangan kemahiran secara 
progresif (Scoresby dkk., 2018). 

Tahap implementasi mengoperasionalkan tujuan tersebut melalui pengalaman konkret, 
pembelajaran berbasis alam, proyek, lingkungan autentik, dan konteks lokal yang memberi ruang 
bagi kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, serta penerapan konsep 
(Huang & Ma, 2022; Rogers dkk., 2023; Simson-Woods & Kappes, 2023). Tahap asesmen 
kemudian menggunakan tugas autentik, portofolio, refleksi, dan bukti kinerja kontekstual untuk 
menangkap perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara lebih komprehensif 
(Connolly dkk., 2023; Daud dkk., 2023; Garraway, 2022). Selanjutnya, evaluasi dan umpan balik 
mengembalikan informasi capaian tersebut kepada proses perencanaan sehingga kurikulum 
mengalami perbaikan secara iteratif dan berkelanjutan (Connolly dkk., 2023; Freeman dkk., 
2020; Rahn dkk., 2024). Orisinalitas penelitian terletak pada pengungkapan empiris hubungan 
antarelemen tersebut dalam konteks Sekolah Alam, tempat lingkungan bukan hanya lokasi 
belajar tetapi menjadi sumber pengalaman yang diorganisasikan melalui sistem kurikulum untuk 
menguatkan kompetensi sosial dan akademik secara simultan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana integrasi Kurikulum Merdeka dan 
experiential learning dikonstruksikan melalui perencanaan, pelaksanaan pembelajaran berbasis 
sentra dan alam, asesmen autentik, serta evaluasi berkelanjutan sehingga membentuk model 
manajemen kurikulum holistik pada Sekolah Alam dan menguatkan kompetensi sosial maupun 
akademik siswa. Dengan posisi tersebut, kontribusi penelitian diarahkan tidak hanya pada 
pengembangan kajian pedagogis tentang pembelajaran berbasis pengalaman, tetapi juga pada 
penguatan diskursus manajemen pendidikan melalui model yang menjelaskan hubungan antara 
kebijakan kurikulum, desain kelembagaan, pengalaman belajar, asesmen, evaluasi, dan 
perkembangan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini 
adalah: bagaimana integrasi Kurikulum Merdeka dan experiential learning melalui perencanaan, 
pembelajaran berbasis alam, asesmen autentik, serta evaluasi berkelanjutan membentuk model 
manajemen kurikulum holistik yang menguatkan kompetensi sosial dan akademik siswa pada 
Sekolah Alam. 

Metode 
Desain dan Konteks Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai integrasi Kurikulum Merdeka dan experiential 
learning dalam manajemen kurikulum holistik pada Sekolah Alam, khususnya melalui 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum serta keterkaitannya dengan penguatan 
kompetensi sosial dan akademik siswa. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam Luwu Timur, 
Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan, selama Maret–Mei 2026. Pemilihan konteks penelitian 
didasarkan pada karakteristik sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka melalui Kurikulum 
Satuan Pendidikan (KSP) Tahun Pelajaran 2025/2026 dan mengintegrasikannya dengan 
karakteristik pembelajaran Sekolah Alam melalui sistem sentra, pembelajaran berbasis 
lingkungan, dan pengalaman langsung. 

Partisipan dan Instrumen Penelitian 
Sumber data primer terdiri atas kepala sekolah, guru/koordinator, dan siswa yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam perencanaan, implementasi, maupun pengalaman terhadap 
kurikulum. Data wawancara mencakup satu kepala sekolah, dua guru/koordinator, dan empat 
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siswa kelas III–IV, sedangkan sumber data sekunder berasal dari dokumen kelembagaan dan 
pembelajaran. Untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan dalam penyajian hasil, setiap 
informan dikodekan menggunakan inisial dan tidak ditampilkan dengan nama lengkap. Peneliti 
bertindak sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung berupa pedoman 
observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi. Pedoman observasi diarahkan pada 
kesesuaian kegiatan dengan program sekolah, praktik pembelajaran berbasis alam dan 
pengalaman, aktivitas komunikasi, kerja sama dan empati siswa, keterlibatan serta pemahaman 
akademik, dan bentuk evaluasi beserta tindak lanjutnya. Wawancara kepala sekolah difokuskan 
pada perencanaan dan kebijakan kurikulum; wawancara guru/koordinator mengeksplorasi 
pelaksanaan kurikulum, metode pembelajaran berbasis alam, evaluasi, dan kendala 
implementasi; sedangkan wawancara siswa diarahkan pada pengalaman belajar, interaksi sosial, 
keterlibatan, dan pengalaman memahami materi melalui kegiatan pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam semiterstruktur, 

dan studi dokumentasi secara bertahap dan saling melengkapi. Observasi lapangan dilakukan 
secara berulang, antara lain pada 31 Maret 2026 untuk memperoleh gambaran umum 
lingkungan sekolah; 16 April 2026 untuk mengamati implementasi kurikulum dan kegiatan 
Belajar Bersama Alam; 23 April 2026 untuk mengamati kompetensi sosial siswa; 24 April 2026 
untuk mengamati kompetensi akademik; serta 1 Mei 2026 untuk mengidentifikasi praktik 
evaluasi kurikulum dan menelaah dokumen pembelajaran. Data dokumenter mencakup profil 
sekolah, KSP Tahun Pelajaran 2025/2026, Quality Assurance (QA), program semester, 
RPPM/modul ajar, LKPD, jadwal pembelajaran, Laporan Tahap Perkembangan, rapor akademik, 
rapor karakter, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Pengumpulan data dirancang untuk 
memungkinkan pemeriksaan silang antara apa yang dinyatakan informan, apa yang berlangsung 
dalam praktik pembelajaran, dan apa yang tercatat dalam dokumen sekolah. 

Keabsahan dan Analisis Data 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan informasi kepala sekolah, guru, dan siswa serta mengonfirmasinya dengan 
hasil observasi dan dokumentasi. Ketekunan observasi dan pemeriksaan konsistensi data juga 
dilakukan untuk mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan antara perencanaan kurikulum 
dan praktik aktual. 

Analisis data berlangsung secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data melalui 
tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan (Miles dkk., 2014). Pada tahap kondensasi, data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan berdasarkan fokus perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, pembelajaran berbasis pengalaman dan alam, kompetensi sosial, serta kompetensi 
akademik. Data selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks untuk 
mengidentifikasi pola hubungan antarkategori, kemudian kesimpulan diperiksa kembali terhadap 
sumber data yang berbeda. Prosedur tersebut memungkinkan terbentuknya penjelasan empiris 
mengenai hubungan antara perencanaan kurikulum, implementasi experiential/nature-based 
learning, evaluasi berkelanjutan, dan penguatan kompetensi siswa, yang selanjutnya digunakan 
sebagai dasar konstruksi model manajemen kurikulum holistik Sekolah Alam. 
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Hasil dan Pembahasan 

Perencanaan Kurikulum Sekolah Alam Luwu Timur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di Sekolah Alam Luwu Timur 
disusun melalui KSP Tahun Pelajaran 2025/2026 beserta perangkat turunannya. Dokumen 
tersebut menjadi dasar pengorganisasian program pembelajaran yang selanjutnya 
diterjemahkan ke dalam program semester, perencanaan pembelajaran, modul ajar/RPPM, 
LKPD, dan jadwal kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di lokasi 
penelitian mengintegrasikan Kurikulum Merdeka dengan karakteristik khas Sekolah Alam. 

Integrasi tersebut tampak pada rancangan pembelajaran yang tidak hanya menempatkan 
ruang kelas sebagai tempat belajar, tetapi juga memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 
sebagai sumber dan ruang pembelajaran. Berdasarkan hasil studi dokumentasi, sekolah juga 
menggunakan perangkat Quality Assurance (QA) sebagai salah satu acuan dalam menentukan 
target perkembangan siswa. Selain itu, perangkat perencanaan memuat kegiatan berbasis 
pengalaman, proyek, serta pemanfaatan lingkungan yang dirancang sebagai bagian dari proses 
pembelajaran. 

Hasil pemeriksaan terhadap perangkat pembelajaran menunjukkan adanya keterkaitan 
antara program sekolah dan kegiatan yang dirancang oleh guru. Dalam wawancara, kepala 
sekolah menjelaskan bahwa penyelenggaraan kurikulum tetap mengacu pada kurikulum 
nasional, sedangkan karakteristik Sekolah Alam diintegrasikan ke dalam program sekolah dan 
pelaksanaan pembelajaran. Guru G1 dan G2 juga menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan menyesuaikan target pembelajaran, kegiatan sentra, serta kondisi lingkungan 
yang digunakan sebagai sumber belajar. 

Dengan demikian, perencanaan kurikulum di Sekolah Alam Luwu Timur mencakup empat 
komponen utama, yaitu dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan, perangkat pembelajaran 
guru, target perkembangan siswa, dan program pembelajaran yang disusun sesuai dengan 
karakteristik Sekolah Alam. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di lokasi 
penelitian tidak hanya berfungsi sebagai penyusunan dokumen administratif, tetapi juga sebagai 
proses pengintegrasian tuntutan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman dan lingkungan. Rincian data perencanaan kurikulum yang ditemukan disajikan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Data Perencanaan Kurikulum yang Ditemukan 

Komponen Data yang ditemukan Sumber data 
Kurikulum sekolah KSP Tahun Pelajaran 2025/2026 Dokumentasi 
Acuan kurikulum Kurikulum Merdeka dan karakteristik 

Sekolah Alam 
Wawancara, dokumentasi 

Perangkat 
perencanaan 

Program semester, RPPM/modul ajar, 
LKPD, jadwal pembelajaran 

Dokumentasi 

Target 
perkembangan 

Quality Assurance (QA) Dokumentasi 

Organisasi 
pembelajaran 

Sistem sentra dan kegiatan berbasis 
lingkungan 

Observasi, wawancara 

Orientasi kegiatan Pengalaman langsung, kegiatan alam, dan 
aktivitas kontekstual 

Observasi, perangkat 
pembelajaran 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum pada Sekolah Alam yang 
diteliti membentuk rangkaian pengelolaan yang relatif utuh mulai dari perencanaan kurikulum, 
implementasi pembelajaran berbasis pengalaman dan alam, pengembangan kompetensi siswa, 
evaluasi, hingga tindak lanjut pembelajaran. Struktur empiris tersebut terlihat dari keberadaan 
Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), Quality Assurance (QA), program semester, RPPM/modul 
ajar, LKPD, dan jadwal pembelajaran pada tahap perencanaan; sistem sentra dan kegiatan 
Belajar Bersama Alam pada tahap implementasi; serta Laporan Tahap Perkembangan, rapor 
akademik, rapor karakter, pengamatan guru, dan tindak lanjut pada tahap evaluasi. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa kurikulum pada Sekolah Alam tidak beroperasi hanya sebagai dokumen 
formal, melainkan diterjemahkan ke dalam aktivitas pembelajaran dan mekanisme evaluasi yang 
saling berhubungan. Pola tersebut sejalan dengan konsepsi pengelolaan Kurikulum Merdeka 
sebagai proses yang mencakup perencanaan, implementasi, evaluasi, dan penyesuaian 
berkelanjutan terhadap kebutuhan peserta didik serta konteks sekolah (Muhibbin dkk., 2024; 
Nuraini dkk., 2023). 

Temuan pada tahap perencanaan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian yang 
menempatkan penyusunan kurikulum operasional, desain pembelajaran, penetapan tujuan, 
modul pembelajaran, dan evaluasi sebagai bagian penting implementasi Kurikulum Merdeka 
(Kusumawardani dkk., 2022; Utami dkk., 2024). Namun, penelitian ini memperluas pemahaman 
tersebut karena perencanaan kurikulum tidak ditemukan sebagai aktivitas administratif yang 
terpisah dari pembelajaran, melainkan berhubungan dengan sistem sentra, aktivitas berbasis 
alam, pengalaman siswa, pencatatan perkembangan, dan tindak lanjut. Dengan demikian, 
signifikansi pertama hasil penelitian terletak pada bukti empiris bahwa fleksibilitas Kurikulum 
Merdeka dapat dioperasionalkan melalui karakteristik institusional Sekolah Alam tanpa 
melepaskan kerangka perencanaan dan evaluasi kurikulum. Hal tersebut menguatkan 
argumentasi bahwa Kurikulum Merdeka lebih tepat dipahami sebagai kerangka pengelolaan yang 
memberikan ruang adaptasi kepada satuan pendidikan daripada sebagai perubahan materi atau 
metode pembelajaran semata (Fauzan dkk., 2023; Lisan, 2024; Setiawan & Ahla, 2023). Dalam 
konteks penelitian ini, ruang adaptasi tersebut tampak ketika orientasi kurikulum nasional 
dipertemukan dengan karakter pembelajaran Sekolah Alam melalui kegiatan berbasis lingkungan 
dan pengalaman langsung. 

Implementasi Kurikulum melalui Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Alam 

Hasil observasi tanggal 16 April 2026 menunjukkan pelaksanaan kegiatan Belajar Bersama 
Alam sebagai salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang menggunakan lingkungan di luar 
kelas. Pada kegiatan tersebut, siswa berpartisipasi langsung dalam aktivitas yang telah disiapkan 
sekolah dan guru. Aktivitas belajar memperlihatkan adanya perpindahan ruang pembelajaran dari 
kelas menuju lingkungan yang digunakan sebagai objek maupun media kegiatan. Guru 
memberikan arahan terhadap kegiatan, sementara siswa melakukan aktivitas secara langsung, 
berinteraksi dengan objek pembelajaran, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hasil observasi juga mencatat adanya aktivitas yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengalaman sebelum atau bersamaan dengan pembahasan materi. 
Dalam kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi terlibat 
dalam tindakan dan pengamatan langsung. Data wawancara G1 dan G2 menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan tema, target pembelajaran, kondisi siswa, serta 
lingkungan yang tersedia. Sistem sentra juga ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebagai mekanisme pengorganisasian aktivitas siswa. Kegiatan belajar yang ditemukan selama 
penelitian mencakup aktivitas individu dan kelompok sehingga pola interaksi siswa berbeda 
menurut bentuk tugas yang diberikan. 
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Dokumentasi berupa LKPD, modul/perencanaan pembelajaran, dan foto kegiatan 
menunjukkan keterkaitan antara kegiatan yang direncanakan dengan aktivitas yang dilaksanakan. 
Siswa S1–S4 dalam wawancara menceritakan pengalaman mengikuti kegiatan yang dilakukan di 
luar ruang kelas dan aktivitas yang mengharuskan mereka melakukan sesuatu secara langsung. 
Data tersebut menunjukkan bentuk implementasi kurikulum berupa kegiatan di dalam dan luar 
kelas, penggunaan lingkungan sebagai sumber kegiatan, pelaksanaan pembelajaran melalui 
sentra, aktivitas kelompok, serta keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan belajar. Bentuk 
implementasi tersebut dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bentuk Implementasi Kurikulum yang Terekam dalam Data 

Bentuk kegiatan Aktivitas yang teramati/terdokumentasi Sumber 
Pembelajaran 
berbasis alam 

Kegiatan menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai ruang/sumber belajar 

Observasi 

Belajar Bersama Alam Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
secara langsung di lingkungan 

Observasi 16 April 
2026 

Sistem sentra Siswa mengikuti aktivitas berdasarkan 
pengorganisasian sentra 

Wawancara, 
dokumentasi 

Pembelajaran 
kelompok 

Siswa bekerja dan berinteraksi dengan 
teman dalam penyelesaian kegiatan 

Observasi 

Pembelajaran 
berbasis pengalaman 

Siswa melakukan, mengamati, dan 
mengikuti aktivitas secara langsung 

Observasi, wawancara 

Kegiatan akademik Materi dan tugas dikaitkan dengan aktivitas 
pembelajaran 

Observasi, 
LKPD/dokumentasi 

 

Integrasi tersebut menjadi lebih substantif pada tahap implementasi karena hasil penelitian 
memperlihatkan penggunaan lingkungan alam sebagai ruang dan sumber pembelajaran melalui 
sistem sentra, Belajar Bersama Alam, aktivitas kelompok, pengamatan langsung, dan 
penyelesaian tugas kontekstual. Temuan ini memiliki keterhubungan kuat dengan literatur 
experiential learning yang menempatkan pengalaman konkret sebagai titik penting dalam 
pembentukan pengetahuan. Pengalaman belajar langsung memungkinkan siswa tidak hanya 
menerima konsep melalui penjelasan verbal, tetapi mengalami objek, situasi, dan persoalan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Campan dan Bocoș (2019), 
Francès dkk. (2024), Neville dkk. (2022), dan Torkos dan Coșarbă (2023) yang menunjukkan 
bahwa lingkungan luar kelas dapat mempertemukan teori dan praktik serta menyediakan 
pengalaman autentik bagi peserta didik. Pada lokasi penelitian, karakter tersebut terlihat ketika 
pembelajaran berlangsung melalui tindakan, pengamatan, interaksi, dan aktivitas bersama 
sehingga pengalaman menjadi bagian dari implementasi kurikulum. 

Temuan tersebut juga memperkuat posisi nature-based learning yang menempatkan alam 
bukan sekadar latar fisik pembelajaran, melainkan sumber pengalaman yang dapat 
menghubungkan dimensi kognitif, sosial, dan emosional siswa (Francès dkk., 2024; Sobri dkk., 
2021). Dalam perspektif place-based learning, pemanfaatan lingkungan sekitar juga 
memungkinkan pengalaman belajar memiliki kedekatan dengan konteks kehidupan siswa, 
sebagaimana Borisenoka (2024) menekankan pentingnya hubungan antara pembelajaran, 
konteks lokal, ekologi, dan komunitas. Artinya, kekhasan Sekolah Alam dalam penelitian ini tidak 
semata terletak pada banyaknya aktivitas yang dilakukan di luar kelas, tetapi pada penggunaan 
lingkungan sebagai medium untuk mengoperasionalkan tujuan kurikulum. Hal tersebut penting 
karena literatur sebelumnya mengingatkan bahwa pembelajaran luar ruang tidak otomatis 
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menghasilkan pembelajaran autentik apabila tidak memiliki keterkaitan dengan tujuan kurikulum, 
kesiapan guru, desain pengalaman, dan proses evaluasi (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; 
Torkos & Coșarbă, 2023). Data penelitian justru memperlihatkan adanya hubungan antara 
dokumen perencanaan, aktivitas pembelajaran, dan pencatatan perkembangan, sehingga 
pembelajaran berbasis alam berada dalam struktur pengelolaan sekolah dan bukan sekadar 
aktivitas tambahan. 

Jika dibaca melalui kerangka experiential learning (Kolb, 1984), kegiatan yang ditemukan 
juga memperlihatkan karakter yang dapat mengakomodasi proses pengalaman konkret, 
pengamatan dan refleksi, pemaknaan konsep, serta penggunaan kembali pengetahuan dalam 
aktivitas berikutnya. Penelitian ini tidak mengklaim bahwa seluruh kegiatan sekolah secara 
formal dirancang menggunakan setiap tahapan siklus Kolb, karena dokumen empiris tidak 
menunjukkan pelabelan formal terhadap seluruh tahapan tersebut. Namun, struktur aktivitas 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mengamati, berdiskusi, 
menghubungkan aktivitas dengan materi, dan mengerjakan tugas menunjukkan adanya karakter 
pembelajaran eksperiensial. Temuan tersebut memiliki korespondensi dengan temuan Campan 
dan Bocoș (2019), Francès dkk. (2024), Neville dkk. (2022), Parker (2026), dan Torkos dan 
Coșarbă (2023) yang menempatkan pengalaman langsung dan lingkungan pembelajaran sebagai 
mekanisme penghubung antara pengalaman, refleksi, konsep, dan praktik. Posisi ini penting 
untuk menjaga ketepatan interpretasi: kontribusi penelitian bukan membuktikan bahwa Sekolah 
Alam telah mengimplementasikan siklus Kolb secara formal dan sempurna, melainkan 
menunjukkan bahwa karakter implementasi kurikulumnya menyediakan kondisi pedagogis yang 
konsisten dengan prinsip experiential learning. Temuan tersebut sekaligus menunjukkan 
peluang pengembangan lebih lanjut karena struktur pengalaman yang telah tersedia dapat 
diformalkan dalam desain kurikulum yang lebih eksplisit. Apabila pengalaman konkret 
dihubungkan secara sistematis dengan refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen lanjutan, 
kegiatan berbasis alam dapat menjadi bagian dari arsitektur kurikulum yang lebih terukur. Hal 
tersebut sejalan dengan literatur yang merekomendasikan desain pengalaman luar ruang secara 
terstruktur dan terhubung dengan tujuan pembelajaran (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022). 
Dengan demikian, penelitian ini menempatkan experiential learning sebagai mekanisme 
pedagogis yang menjembatani dokumen kurikulum dengan pengalaman aktual siswa. Posisi 
tersebut membedakan penggunaan experiential learning sebagai metode sesaat dengan 
penggunaannya sebagai mekanisme implementasi dalam sistem manajemen kurikulum. 

Kompetensi Sosial Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Observasi tanggal 23 April 2026 difokuskan pada kompetensi sosial siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Data observasi menunjukkan adanya komunikasi antarsiswa ketika kegiatan 
dilakukan secara berkelompok. Siswa berbicara dengan teman, memberikan tanggapan, 
mendengarkan arahan, dan melakukan pembagian aktivitas dalam penyelesaian tugas. Pada 
beberapa kegiatan, siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan aktivitas yang diberikan guru. 
Interaksi tersebut berlangsung baik ketika siswa berada dalam kegiatan pembelajaran formal 
maupun ketika mengikuti aktivitas yang menggunakan lingkungan sekolah. Data juga mencatat 
munculnya tindakan membantu teman ketika aktivitas dilakukan bersama. Selain komunikasi dan 
kerja sama, observasi menunjukkan adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanggung jawab 
terhadap bagian kegiatan yang menjadi tugasnya. 

Wawancara terhadap S1–S4 memberikan data mengenai pengalaman mereka bekerja 
dengan teman dan mengikuti kegiatan kelompok. Para siswa menyebutkan pengalaman belajar 
bersama, berbagi tugas, berbicara dengan teman, dan saling membantu dalam beberapa 
kegiatan sekolah. Guru juga memberikan arahan ketika aktivitas membutuhkan koordinasi 
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antarsiswa. Dalam dokumentasi kegiatan terlihat bahwa sejumlah pembelajaran memang 
dirancang dalam bentuk kelompok dan aktivitas bersama. Data sosial yang tercatat selama 
penelitian dengan demikian mencakup komunikasi, kerja sama, interaksi kelompok, tindakan 
membantu, dan pelaksanaan tanggung jawab dalam kegiatan bersama. Aspek kompetensi sosial 
yang teridentifikasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Kompetensi Sosial Siswa 

Aspek Bentuk data yang ditemukan Teknik 
Komunikasi Percakapan, penyampaian pendapat, respons 

terhadap teman/guru 
Observasi, 
wawancara 

Kolaborasi Pelaksanaan tugas dan kegiatan secara bersama Observasi 
Interaksi kelompok Siswa terlibat dalam aktivitas kelompok Observasi, 

dokumentasi 
Kepedulian/empati Tindakan membantu dalam kegiatan bersama Observasi 
Tanggung jawab Penyelesaian bagian tugas atau aktivitas yang 

diberikan 
Observasi, 
wawancara 

 

Temuan tersebut memperlihatkan hubungan antara implementasi kurikulum dan 
kompetensi sosial siswa. Hasil observasi menunjukkan komunikasi, kerja sama, interaksi 
kelompok, tindakan membantu, dan tanggung jawab selama aktivitas pembelajaran. Temuan 
tersebut konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa pengalaman belajar autentik dan 
kolaboratif dapat menyediakan ruang pengembangan komunikasi, kolaborasi, empati, serta 
tanggung jawab sosial (Huang & Ma, 2022; Lambert dkk., 2024; Rogers dkk., 2023). 
Pembelajaran berbasis alam dan luar ruang juga telah dikaitkan dengan peningkatan kesempatan 
untuk berinteraksi, menyelesaikan persoalan bersama, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
kelompok (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; Torkos & Coșarbă, 2023). Dalam penelitian 
ini, kompetensi sosial tidak ditemukan melalui kegiatan yang sepenuhnya terpisah dari 
pembelajaran akademik, tetapi muncul di dalam proses penyelesaian kegiatan. Ketika siswa 
bekerja dalam kelompok, berbagi tugas, memberikan respons kepada teman, atau membantu 
siswa lain, aktivitas sosial berlangsung bersamaan dengan proses pembelajaran. Temuan ini 
memiliki arti penting bagi konsepsi pendidikan holistik karena perkembangan sosial dan 
akademik tidak harus diposisikan sebagai dua hasil pendidikan yang saling terpisah. Sebaliknya, 
desain pengalaman yang menuntut interaksi dapat menghasilkan ruang pembelajaran ketika 
penguasaan materi dan kompetensi interpersonal berkembang dalam kegiatan yang sama. Hal 
tersebut berkesesuaian dengan orientasi Kurikulum Merdeka terhadap pengembangan 
keterampilan abad ke-21 dan Profil Pelajar Pancasila yang meliputi dimensi akademik maupun 
nonakademik (Fauzan dkk., 2023; Firmansyah dkk., 2024; Ratnawati dkk., 2024; Rochmat dkk., 
2023). Hasil penelitian karenanya mendukung gagasan bahwa kurikulum holistik perlu dirancang 
dengan keluaran yang tidak terbatas pada capaian akademik. Dalam Sekolah Alam, lingkungan 
dan aktivitas kelompok menjadi arena aktual bagi siswa untuk mempraktikkan kompetensi sosial 
dalam situasi yang kontekstual. 

Kompetensi Akademik dan Keterlibatan Siswa 

Observasi pada 24 April 2026 diarahkan pada keterlibatan dan kompetensi akademik siswa 
selama proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti penjelasan 
guru, melakukan aktivitas sesuai petunjuk, mengerjakan tugas, dan memberikan respons 
terhadap pertanyaan atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam kegiatan yang 
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menggunakan pengalaman langsung, siswa memperoleh objek atau situasi yang dapat diamati 
sebagai bagian dari proses belajar. Beberapa aktivitas memungkinkan siswa menghubungkan 
materi dengan kegiatan yang sedang dilakukan. LKPD dan perangkat pembelajaran digunakan 
untuk mengarahkan aktivitas serta mencatat atau mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 
materi. 

Wawancara S1–S4 menunjukkan bahwa siswa dapat menceritakan kembali pengalaman 
belajar yang mereka ikuti, termasuk aktivitas di luar kelas dan kegiatan bersama teman. Siswa 
juga menyampaikan pengalaman memahami materi melalui kegiatan yang melibatkan tindakan 
secara langsung. Data dokumentasi menunjukkan adanya rapor akademik yang digunakan 
sekolah untuk mencatat perkembangan akademik peserta didik. Selain itu, Laporan Tahap 
Perkembangan menjadi bagian dari dokumentasi perkembangan siswa yang ditemukan selama 
penelitian. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan pengamatan terhadap keterlibatan 
dan penyelesaian aktivitas siswa. Data akademik penelitian dengan demikian terdiri atas 
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran, penyelesaian tugas, respons terhadap materi, 
penggunaan LKPD/perangkat pembelajaran, dan dokumentasi capaian dalam laporan sekolah. 

Pada dimensi akademik, penelitian menemukan keterlibatan siswa dalam mengikuti 
penjelasan, mengamati objek atau situasi, menyelesaikan tugas, memberikan respons terhadap 
kegiatan, menggunakan LKPD, dan menghubungkan materi dengan pengalaman yang dilakukan. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
pengalaman dapat meningkatkan keterlibatan dan memberikan konteks nyata bagi penggunaan 
pengetahuan (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; Yim & Yunus, 2024). Aktivitas yang 
melibatkan siswa secara langsung juga menyediakan kondisi untuk pemecahan masalah dan 
pengembangan berpikir tingkat tinggi melalui pengamatan, diskusi, eksperimen, dan 
penyelesaian kegiatan (Francès dkk., 2024; Torkos & Coșarbă, 2023). Dalam perspektif 
manajemen kurikulum, temuan tersebut penting karena memperlihatkan bahwa implementasi 
tidak berhenti pada penyampaian konten, tetapi menciptakan kondisi agar siswa menggunakan 
pengetahuan dalam aktivitas tertentu. Hubungan ini sejalan dengan gagasan pendidikan berbasis 
kompetensi yang menempatkan kemampuan menggunakan pengetahuan sebagai bagian dari 
capaian kurikulum (Scoresby dkk., 2018). 

Temuan juga bersinggungan dengan penelitian tentang lingkungan autentik dan Living Lab 
yang memperlihatkan bahwa pengalaman kontekstual menyediakan peluang bagi keterlibatan, 
kolaborasi, dan pembelajaran lintas konteks (Rogers dkk., 2023). Akan tetapi, data penelitian ini 
tidak digunakan untuk menyatakan besaran peningkatan akademik secara kuantitatif karena 
desain penelitian bersifat kualitatif dan tidak membandingkan skor sebelum dan sesudah 
intervensi. Kontribusinya berada pada penjelasan proses: penelitian memperlihatkan bagaimana 
aktivitas berbasis pengalaman dan alam menyediakan mekanisme yang memungkinkan 
keterlibatan akademik berlangsung. Dengan kata lain, penguatan akademik dalam model yang 
ditemukan tidak diasumsikan berasal dari alam secara otomatis, melainkan dari desain kegiatan 
yang mempertemukan pengalaman, materi, tugas, interaksi, dan evaluasi. 

Evaluasi Kurikulum dan Perkembangan Siswa 

Hasil observasi dan dokumentasi tanggal 1 Mei 2026 menunjukkan bahwa evaluasi 
dilakukan melalui beberapa bentuk pencatatan dan pelaporan perkembangan siswa. Dokumen 
yang ditemukan mencakup Laporan Tahap Perkembangan, rapor akademik, rapor karakter, dan 
perangkat Quality Assurance. Data tersebut memperlihatkan bahwa pencatatan hasil belajar tidak 
hanya terdapat pada dokumen akademik, tetapi juga pada dokumen yang berhubungan dengan 
perkembangan karakter. Guru melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan perkembangan 
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siswa selama pembelajaran, kemudian hasil perkembangan tersebut dicatat melalui perangkat 
yang digunakan sekolah. 

Wawancara dengan KS, G1, dan G2 menunjukkan adanya kegiatan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan perkembangan siswa. Evaluasi juga berkaitan dengan 
pemeriksaan pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan respons dan umpan balik terhadap pekerjaan maupun aktivitas 
siswa. Hasil dokumentasi menunjukkan adanya keterkaitan antara target yang tercantum dalam 
perangkat sekolah dengan pelaporan perkembangan yang disusun untuk siswa. Selain rapor 
akademik, keberadaan rapor karakter menunjukkan adanya dokumentasi khusus mengenai 
aspek perkembangan nonakademik. Hasil penelitian juga mencatat bahwa informasi 
perkembangan siswa digunakan dalam proses tindak lanjut pembelajaran berikutnya. Dengan 
demikian, bentuk evaluasi yang ditemukan mencakup pengamatan selama kegiatan, 
pemeriksaan pekerjaan siswa, dokumentasi perkembangan, laporan akademik, laporan karakter, 
dan tindak lanjut terhadap proses pembelajaran. Bentuk evaluasi yang ditemukan dirangkum 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Bentuk Evaluasi yang Ditemukan 

Bentuk evaluasi Data/dokumen Aspek yang dicatat 
Observasi 
perkembangan 

Catatan/pengamatan guru Aktivitas dan 
perkembangan siswa 

Evaluasi kegiatan Pengamatan dan pembahasan 
pelaksanaan program 

Pelaksanaan pembelajaran 

Penilaian akademik Rapor akademik Perkembangan akademik 
Penilaian karakter Rapor karakter Perkembangan karakter 
Tahap 
perkembangan 

Laporan Tahap Perkembangan Perkembangan siswa 

Target mutu Quality Assurance Target/capaian 
perkembangan 

Tindak lanjut Penyesuaian kegiatan pembelajaran Pembelajaran berikutnya 
 

Temuan evaluasi menjadi bagian penting yang menghubungkan implementasi dengan 
gagasan manajemen kurikulum holistik. Data menunjukkan adanya pengamatan guru, 
pemeriksaan aktivitas siswa, Laporan Tahap Perkembangan, rapor akademik, rapor karakter, QA, 
serta tindak lanjut terhadap pembelajaran. Struktur ini memperlihatkan bahwa perkembangan 
peserta didik direkam melalui lebih dari satu bentuk dokumentasi. Keberadaan rapor akademik 
dan rapor karakter khususnya menunjukkan adanya pembedaan sekaligus perhatian terhadap 
capaian akademik dan nonakademik. Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan asesmen 
autentik yang menekankan perlunya menilai pengetahuan, keterampilan, sikap, kinerja, dan 
pengalaman siswa melalui bukti yang lebih beragam daripada tes konvensional (Connolly dkk., 
2023; Daud dkk., 2023; Garraway, 2022). Portofolio, refleksi, tugas kontekstual, dan penilaian 
berbasis kinerja dalam literatur dipandang dapat menangkap kompetensi yang berkembang 
dalam situasi autentik (Eragamreddy, 2024; Garraway, 2022; Kurata, 2023). Meskipun penelitian 
ini tidak menyimpulkan bahwa seluruh perangkat evaluasi sekolah identik dengan model 
asesmen autentik tertentu, penggunaan pengamatan aktivitas, laporan perkembangan, capaian 
akademik, dan karakter menunjukkan adanya orientasi evaluasi multidimensional. Hal tersebut 
juga relevan dengan Kurikulum Merdeka yang membutuhkan evaluasi capaian kompetensi 
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secara lebih luas dan berkelanjutan (Hasibuan dkk., 2023; Hasudungan dkk., 2024; Mardiant & 
Kurniawan, 2023). 

Dengan demikian, evaluasi dalam Sekolah Alam memiliki fungsi tidak hanya sebagai 
pencatatan nilai, tetapi juga sebagai mekanisme dokumentasi perkembangan peserta didik. 
Temuan ini menjadi penghubung penting antara pembelajaran holistik dan manajemen kurikulum 
karena tanpa sistem evaluasi yang mampu menangkap berbagai dimensi perkembangan, 
orientasi holistik akan sulit diterjemahkan menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 
keputusan kurikuler. 

Lebih lanjut, keberadaan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses 
pengelolaan tidak sepenuhnya bersifat linear. Informasi mengenai perkembangan dan 
pelaksanaan pembelajaran dapat digunakan kembali dalam pengelolaan kegiatan berikutnya 
sehingga terdapat pola umpan balik dalam siklus kurikulum. Temuan tersebut sejalan dengan 
Freeman dkk. (2020) yang menekankan fungsi umpan balik berkelanjutan dalam pembelajaran 
autentik dan dengan Connolly dkk. (2023) yang menunjukkan pentingnya umpan balik dalam 
hubungan antara tugas autentik dan pengembangan kompetensi. Rahn dkk. (2024) juga 
menempatkan sistem penilaian yang responsif dan umpan balik sebagai unsur penting dalam 
pengalaman belajar. Pada tingkat manajemen kurikulum, pola tersebut berkesesuaian dengan 
perspektif evaluasi komprehensif yang tidak berhenti pada produk akhir, tetapi memperhatikan 
konteks, input, proses, dan produk sebagai dasar penyempurnaan program (Az-Zahra & Muhajir, 
2023; Hasibuan dkk., 2023; Hasudungan dkk., 2024). 

Sekali lagi, penelitian ini tidak menyatakan bahwa sekolah secara formal menggunakan 
model CIPP karena data tidak menunjukkan penerapan formal model tersebut. Akan tetapi, 
proses evaluasi dan tindak lanjut yang ditemukan memperlihatkan prinsip evaluasi berkelanjutan 
yang memiliki kesesuaian dengan gagasan perbaikan berbasis informasi. Pembedaan ini penting 
karena model teoretis dari literatur tidak boleh dipaksakan sebagai label praktik empiris apabila 
tidak dinyatakan oleh informan atau dokumen. Kontribusi penelitian justru terletak pada 
penemuan pola empiris yang dapat diabstraksikan menjadi siklus pengelolaan. Siklus tersebut 
bergerak dari perencanaan menuju pengalaman belajar, menghasilkan data perkembangan, 
dilanjutkan dengan evaluasi dan kemudian memberikan masukan bagi tindak lanjut. Oleh karena 
itu, evaluasi menjadi mekanisme yang mengubah pengelolaan kurikulum dari rangkaian kegiatan 
administratif menjadi proses adaptif. 

Konstruksi Model Manajemen Kurikulum Holistik 

Apabila seluruh data lapangan ditempatkan menurut urutan pelaksanaan kegiatan sekolah, 
ditemukan rangkaian yang bergerak dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, pencatatan 
perkembangan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Tahap perencanaan ditandai oleh KSP, QA, 
program semester, RPPM/modul ajar, LKPD, dan jadwal pembelajaran. Tahap pelaksanaan 
ditandai oleh sistem sentra, aktivitas berbasis pengalaman, kegiatan di lingkungan alam, aktivitas 
kelompok, dan Belajar Bersama Alam. Selama kegiatan berlangsung, guru mengamati 
keterlibatan, interaksi, penyelesaian tugas, dan perkembangan siswa; hasil pengamatan tersebut 
kemudian dicatat dalam laporan perkembangan, rapor akademik, dan rapor karakter serta 
ditindaklanjuti dalam pembelajaran berikutnya. Ketiga sumber data, yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi, merekam aspek-aspek tersebut dari posisi yang berbeda sehingga pola 
empiris manajemen kurikulum dapat dipetakan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 
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KSP + QA + Program Semester + Perangkat Pembelajaran 
↓ 

Implementasi melalui Sistem Sentra dan Pembelajaran Berbasis 
Alam/Pengalaman 

↓ 
Aktivitas Individual dan Kelompok Siswa 

↓ 
Data Perkembangan Sosial dan Akademik 

↓ 
Observasi, Penugasan, Laporan Perkembangan, Rapor Akademik, dan Rapor 

Karakter 
↓ 

Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran 

Gambar 1. Pola Empiris Manajemen Kurikulum di Sekolah Alam Luwu Timur 
Sumber: Hasil analisis data penelitian (2026). 

Jika seluruh temuan diintegrasikan, penelitian ini menghasilkan konstruksi konseptual 
berupa Model Manajemen Kurikulum Holistik Sekolah Alam yang terdiri atas lima komponen 
yang saling berhubungan: (1) perencanaan kurikulum terintegrasi; (2) implementasi berbasis 
experiential dan nature-based learning; (3) pengembangan kompetensi sosial dan akademik; (4) 
asesmen/evaluasi multidimensional dan berkelanjutan; serta (5) umpan balik dan tindak lanjut 
kurikulum. Komponen pertama memperoleh dasar empiris dari KSP, QA, program semester, 
RPPM/modul ajar, LKPD, dan jadwal pembelajaran. Komponen kedua berasal dari sistem sentra, 
Belajar Bersama Alam, penggunaan lingkungan, aktivitas kelompok, dan pengalaman langsung. 
Komponen ketiga ditunjukkan melalui komunikasi, kerja sama, kepedulian, tanggung jawab, 
keterlibatan belajar, respons terhadap materi, dan penyelesaian tugas. Komponen keempat 
tampak melalui pengamatan guru, Laporan Tahap Perkembangan, rapor akademik, rapor 
karakter, dan perangkat QA. Komponen kelima ditunjukkan melalui penggunaan hasil 
pelaksanaan dan perkembangan siswa untuk tindak lanjut pembelajaran. Model tersebut 
memiliki keterkaitan dengan desain kurikulum berbasis kompetensi (Scoresby dkk., 2018), 
pembelajaran berbasis pengalaman dan lingkungan autentik (Huang & Ma, 2022; Rogers dkk., 
2023; Simson-Woods & Kappes, 2023), asesmen autentik (Connolly dkk., 2023; Daud dkk., 
2023; Garraway, 2022), serta evaluasi dan umpan balik berkelanjutan (Connolly dkk., 2023; 
Freeman dkk., 2020; Rahn dkk., 2024). Perbedaannya, penelitian ini mempertemukan 
komponen-komponen tersebut dalam satu struktur empiris pada konteks Sekolah Alam. Model 
tersebut dapat direpresentasikan sebagai Perencanaan Terintegrasi → Implementasi 
Experiential/Nature-Based Learning → Kompetensi Sosial-Akademik → Asesmen dan Evaluasi 
→ Umpan Balik/Tindak Lanjut → Perencanaan berikutnya. Bentuk siklikal tersebut merupakan 
kontribusi utama penelitian terhadap kajian manajemen kurikulum. 

Konstruksi model ini sekaligus menjawab kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi 
pada pendahuluan. Literatur terdahulu cenderung memberikan bukti kuat pada komponen 
tertentu tetapi belum selalu mempertemukan seluruhnya dalam satu kerangka empiris. Studi 
Kurikulum Merdeka banyak menelaah perencanaan, implementasi, diferensiasi, kesiapan guru, 
dan evaluasi (Fauzan dkk., 2023; Firmansyah dkk., 2024; Kusumawardani dkk., 2022; Lisan, 
2024; Nuraini dkk., 2023; Utami dkk., 2024). Literatur experiential dan nature-based learning 
berfokus pada kualitas pengalaman, lingkungan, keterlibatan, pemecahan masalah, dan 
pembelajaran autentik (Francès dkk., 2024; Neville dkk., 2022; Sobri dkk., 2021; Torkos & 
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Coșarbă, 2023). Literatur asesmen autentik menekankan tugas dunia nyata, refleksi, portofolio, 
dan relevansi kompetensi (Connolly dkk., 2023; Daud dkk., 2023; Garraway, 2022), sedangkan 
kajian evaluasi berkelanjutan menyoroti lingkar umpan balik dan perbaikan pembelajaran 
(Freeman dkk., 2020; Rahn dkk., 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa keempat wilayah 
tersebut dapat ditemukan keterhubungannya dalam praktik satu sistem pendidikan. Dengan 
demikian, kebaruan penelitian bukan penciptaan setiap komponen secara individual, melainkan 
integrasi empiris komponen-komponen yang sebelumnya lebih banyak dipelajari secara parsial 
menjadi siklus manajemen kurikulum holistik. Pada model tersebut, Kurikulum Merdeka 
berfungsi sebagai kerangka fleksibilitas kurikuler, experiential/nature-based learning sebagai 
mekanisme implementasi, kompetensi sosial-akademik sebagai orientasi keluaran, 
asesmen/evaluasi sebagai mekanisme memperoleh informasi perkembangan, dan umpan balik 
sebagai mekanisme regenerasi kurikulum. Struktur tersebut memberikan penjelasan yang lebih 
sistemik mengenai bagaimana pendidikan holistik dapat dikelola pada tingkat satuan pendidikan. 

Signifikansi teoretis penelitian terutama berada pada pergeseran unit analisis dari metode 
pembelajaran menuju sistem manajemen kurikulum. Apabila experiential learning hanya 
diposisikan sebagai strategi pedagogis, analisis akan berhenti pada hubungan antara 
pengalaman dan hasil belajar. Namun, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengalaman 
berada di antara keputusan perencanaan dan proses evaluasi. Artinya, pengalaman siswa 
merupakan bagian dari aliran pengelolaan kurikulum. Hal yang sama berlaku pada nature-based 
learning: alam tidak hanya menjadi media belajar, tetapi menjadi bagian dari desain implementasi 
yang berhubungan dengan tujuan, aktivitas, kompetensi, dan evaluasi. Perspektif tersebut 
memperluas temuan Francès dkk. (2024), Neville dkk. (2022), Sobri dkk. (2021), dan Torkos 
dan Coșarbă (2023) dengan menempatkan pembelajaran berbasis lingkungan dalam struktur 
manajerial kurikulum. Model ini juga memperluas diskursus Kurikulum Merdeka karena 
fleksibilitas kurikulum tidak hanya dilihat dari kemampuan guru memodifikasi modul atau 
melakukan diferensiasi, tetapi dari kemampuan organisasi sekolah membangun hubungan 
konsisten antara dokumen kurikulum, pengalaman siswa, asesmen, dan perbaikan program. 
Dengan demikian, manajemen kurikulum holistik dapat dipahami sebagai kapasitas organisasi 
pendidikan untuk menjaga koherensi antara tujuan kurikulum, pengalaman belajar autentik, 
perkembangan multidimensional peserta didik, bukti evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. 
Definisi operasional tersebut muncul dari integrasi temuan penelitian dengan literatur yang 
tersedia dan dapat menjadi proposisi konseptual untuk penelitian berikutnya. 

Implikasi Praktis dan Arah Penelitian Lanjutan 

Integrasi Kurikulum Merdeka dengan experiential dan nature-based learning dalam model 
ini juga memiliki sejumlah implikasi bagi praktik pendidikan saat ini. Pertama, pada aspek 
pembelajaran, integrasi tersebut membuka peluang bagi sekolah untuk mengurangi dominasi 
pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian materi dan memperluas pengalaman belajar 
menuju aktivitas yang kontekstual, autentik, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah. 
Siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep, tetapi juga menggunakan pengetahuan 
dalam situasi nyata, berinteraksi dengan lingkungan, bekerja sama, mengambil tanggung jawab, 
dan merefleksikan pengalaman belajarnya. Dengan demikian, penguatan kompetensi akademik 
dapat berlangsung bersamaan dengan perkembangan kompetensi sosial dan karakter. 

Kedua, pada aspek manajemen sekolah, model ini menunjukkan bahwa inovasi 
pembelajaran memerlukan dukungan organisasi yang sistematis. Experiential dan nature-based 
learning tidak cukup ditempatkan sebagai kegiatan tambahan, tetapi perlu diintegrasikan sejak 
tahap perencanaan, pengorganisasian program, pelaksanaan pembelajaran, asesmen, hingga 
tindak lanjut. Implikasi ini penting bagi kepala sekolah dan pengelola kurikulum karena 
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keberhasilan Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung pada kreativitas individual guru, tetapi 
juga pada kemampuan sekolah membangun sistem kurikulum yang koheren, fleksibel, dan 
berkelanjutan. 

Ketiga, bagi guru, model ini dapat menjadi kerangka dalam merancang pembelajaran yang 
menghubungkan capaian pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Lingkungan sekitar 
sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, sedangkan kegiatan proyek, eksplorasi, 
kerja kelompok, observasi, refleksi, dan aktivitas autentik dapat dirancang sebagai bagian dari 
pencapaian kompetensi. Dalam konteks ini, peran guru bergeser dari dominan sebagai 
penyampai informasi menuju perancang pengalaman belajar, fasilitator, pengamat 
perkembangan, dan pemberi umpan balik. 

Keempat, pada aspek asesmen, temuan penelitian memberikan implikasi bahwa 
perkembangan siswa perlu dipahami secara multidimensional. Evaluasi tidak semata-mata 
bertumpu pada hasil akademik, tetapi juga perlu menangkap perkembangan sosial, karakter, 
proses belajar, kemampuan menerapkan konsep, dan keterlibatan siswa dalam pengalaman 
autentik. Penggunaan berbagai sumber bukti, seperti observasi, tugas, proyek, laporan 
perkembangan, portofolio, dan rapor karakter, dapat memberikan gambaran perkembangan 
peserta didik yang lebih komprehensif. 

Kelima, pada tingkat kebijakan dan pengembangan sekolah, model ini dapat menjadi 
referensi bagi satuan pendidikan lain yang ingin mengembangkan implementasi Kurikulum 
Merdeka secara lebih kontekstual tanpa harus mengadopsi seluruh karakteristik Sekolah Alam. 
Prinsip utama yang dapat direplikasi adalah keterpaduan antara fleksibilitas kurikulum, 
pengalaman belajar autentik, pemanfaatan lingkungan, asesmen multidimensional, dan 
mekanisme umpan balik berkelanjutan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak terbatas 
pada konteks Sekolah Alam Luwu Timur, tetapi menawarkan kerangka konseptual yang dapat 
diuji, diadaptasi, dan dikembangkan pada konteks sekolah lain dengan karakteristik yang 
berbeda. 

Implikasi lanjutan bagi penelitian adalah perlunya pengujian model pada satuan pendidikan, 
jenjang, dan konteks sosial yang lebih beragam. Penelitian komparatif antarsekolah, pengujian 
kuantitatif terhadap hubungan antar-komponen model, serta studi longitudinal mengenai 
perkembangan kompetensi sosial dan akademik siswa dapat dilakukan untuk menguji 
konsistensi dan daya transfer model. Dengan demikian, Model Manajemen Kurikulum Holistik 
yang dihasilkan penelitian ini dapat diposisikan bukan sebagai model final yang berlaku universal, 
melainkan sebagai model berbasis temuan empiris yang membuka ruang untuk validasi, 
adaptasi, dan pengembangan lebih lanjut. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum Sekolah Alam Luwu Timur 

berlangsung sebagai sistem holistik yang menghubungkan perencanaan kurikulum, 
implementasi pembelajaran berbasis pengalaman dan alam, pengembangan kompetensi sosial 
dan akademik, evaluasi multidimensional, serta tindak lanjut pembelajaran secara berkelanjutan. 
Perencanaan disusun melalui KSP, QA, program semester, RPPM/modul ajar, dan LKPD; 
implementasi diterjemahkan melalui sistem sentra, Belajar Bersama Alam, dan kegiatan 
individual maupun kelompok; sedangkan evaluasi dilakukan melalui pengamatan guru, Laporan 
Tahap Perkembangan, rapor akademik, dan rapor karakter yang digunakan sebagai dasar tindak 
lanjut. Proses tersebut menyediakan ruang bagi berkembangnya komunikasi, kerja sama, 
kepedulian, dan tanggung jawab, sekaligus keterlibatan belajar, pemahaman konsep, 
penyelesaian tugas, dan penerapan pengetahuan dalam konteks autentik. Secara teoretis, 
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penelitian ini menghasilkan Model Manajemen Kurikulum Holistik Sekolah Alam yang bersifat 
siklikal dan menempatkan experiential learning serta nature-based learning sebagai mekanisme 
inti implementasi kurikulum sehingga memperluas kajian manajemen kurikulum dari 
pengelolaan administratif menuju tata kelola pengalaman belajar yang adaptif, kontekstual, dan 
holistik. 

Secara praktis, model ini dapat menjadi rujukan bagi kepala sekolah dan guru dalam 
mengintegrasikan fleksibilitas Kurikulum Merdeka, pemanfaatan lingkungan, asesmen 
multidimensional, dan mekanisme umpan balik ke dalam sistem kurikulum sekolah. Namun, 
temuan ini didasarkan pada satu kasus dengan jumlah informan terbatas dan tidak mengukur 
perubahan capaian secara kuantitatif sehingga belum dapat digeneralisasikan. Penelitian 
selanjutnya perlu menguji model ini melalui studi komparatif antarsekolah, pengujian kuantitatif 
terhadap hubungan antarkomponen, dan studi longitudinal mengenai perkembangan 
kompetensi sosial dan akademik siswa. 
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